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Abstrak

This research reveals the deep meaning of the religious song Rahmatan Lil Alamin by Maher Zain through analysis of the Arabic language style used. Using a qualitative descriptive method, this research examines aspects of metaphor, personification and repetition in song lyrics taken from Maher Zain's official YouTube channel. The results show the dominance of metaphor use, with a total of 5 aspects, followed by 3 personifications and 3 repetitions. This language style effectively strengthens the message of love, peace and the example of the Prophet Muhammad as a blessing for all nature. This song not only captivates through its musical aesthetics, but also conveys deep religious values, making it a medium for spiritual reflection that inspires listeners. 
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Abstrak

Penelitian ini mengungkap makna mendalam dari lagu religi Rahmatan Lil Alamin karya Maher Zain melalui analisis gaya bahasa Arab yang digunakan. Dengan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini menelaah aspek metafora, personifikasi, dan repetisi dalam lirik lagu yang diambil dari kanal YouTube resmi Maher Zain. Hasilnya menunjukkan dominasi penggunaan metafora, dengan total 5 aspek, disusul oleh 3 personifikasi dan 3 repetisi. Gaya bahasa tersebut secara efektif memperkuat pesan kasih sayang, kedamaian, dan keteladanan Nabi Muhammad sebagai rahmat bagi seluruh alam. Lagu ini tidak hanya memikat melalui estetika musikalnya, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai religius yang mendalam, menjadikannya media refleksi spiritual yang menginspirasi pendengar.
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Pendahuluan. 
Di Indonesia, ketertarikan masyarakat terhadap lagu-lagu Arab cukup tinggi.  Lagu-lagu Arab memiliki daya tarik yang mampu menyentuh hati dan jiwa, meskipun sebagian besar pendengarnya mungkin tidak memahami sepenuhnya arti liriknya, tetapi lagu-lagu tersebut tetap mampu menyentuh hati dan jiwa pendengarnya. Fenomena ini tidak mengherankan jika kita lihat bahwa lirik lagu Arab tersebut bergenre balada atau religi, yang memiliki kesamaan dengan puisi yang membutuhkan energi dalam memahaminya. Dalam konteks karya sastra, lirik lagu dapat digolongkan sebagai bagian dari genre puisi, di mana bahasa menjadi alat utama untuk menciptakan keindahan dan menyampaikan pesan.[footnoteRef:1] Hal tersebut menunjukkan bahwa bukan hanya arti kata-kata yang menentukan keindahan sebuah lagu, tetapi juga melodi, ritme, dan nuansa yang dihasilkan oleh komposisi. Terlepas dari kendala bahasa, lirik lagu, termasuk lagu-lagu Arab, dapat memberikan pengalaman emosional yang mendalam bagi pendengarnya dengan melodi yang memukau dan alunan ritme yang harmonis. [1:  Mujid Amin, “Personifikasi dalam Lirik Lagu ‘Mencari Cinta’ dan ‘Menemaniku’ Band Noah dalam Album Keterkaitan Keterikatan,” Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra 15, no. 3 (30 Agustus 2020): 324–33, https://doi.org/10.14710/nusa.15.3.324-333.] 

Salah satu cara untuk merasakan keindahan lagu-lagu Arab adalah dengan memahami lirik lagu tersebut. Memahami lirik tersebut menjadi bagian yang menarik, dimana pendengar dapat merasakan emosi yang mendalam serta pesan yang terkadung pada setiap nada. Salah satu konsep yang yang perlu difahami juga adalah unsur stilistika (gaya Bahasa) pada lirik tersebut. Stilistika merupakan ilmu yang berkaitan dengan gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan bagian studi dari diksi atau pilihan kata yang menelaah apakah kata, frasa, atau klausa sudah sesuai dengan konteks dimaksudkan.[footnoteRef:2] Penggunaan gaya bahasa yang indah berdampak pada aspek keindahan karya lagu yang identic dengan karakteristik setiap pengarang, penulis, dan pembicara. Gaya Bahasa ini dimaksudkan untuk merealisasikan tujuan yang ada pada pikiran tersampaikan dengan indah kepada semua orang. Apalagi gaya bahasa pada sebua lirik tentu dapat menjadi media untuk menyampaikan makna lebih mendalam dalam bentuk metafora, personifikasi, dan gaya bahasa lainnya. [footnoteRef:3] [2:  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010).]  [3:  Mirwan Akhmad Taufiq dan Achmad Yani, “A Pragmatic Stylistic Evaluation of the Electronic Qur’an Translation in Surat Fatir into Indonesian Language,” An Nabighoh 26, no. 1 (22 Juni 2024): 113–32, https://doi.org/10.32332/annabighoh.v26i1.113-132.] 

Sebagian besar pakar meyakini bahwa gaya bahasa menjadi ciri khas yang membedakan setiap individu dalam berkarya, baik secara lisan maupun tulisan. Gaya bahasa menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, baik dalam percakapan atau bisa juga dalam tulisan, termasuk juga karya sastra dan non-sastra.[footnoteRef:4] Sering kali, gaya bahasa lebih identik dengan karya sastra, khususnya yang berbentuk teks tertulis. Salah satu contohnya adalah lirik lagu. Dalam menciptakan lirik, penulis biasanya mengandalkan imajinasi yang kuat dan tidak luput juga untuk memperhatikan keindahan secara menyeluruh. Pemilihan kata dalam lirik dilakukan dengan cermat, agar selaras dengan melodi serta bisa menghasilkan musik yang indah untuk didengar oleh pendengar.[footnoteRef:5] [4:  Sri Hartini dan Cutiana Windri Astuti, “Gaya Bahasa Lirik Lagu dalam Album Jadi Aku Sebentar Saja,” 2021.]  [5:  Marta Diniyah Putri, Rindy Tri Banowati, dan Saleh Fahrudin, “Analisis Gaya Bahasa, Citraan, dan Sajak dalam Lirik Lagu Senja Teduh Pelita Karya Maliq & D’Essentials: Kajian Stilistika,” MEMACE: Jurnal Linguistik, Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Asing 1, no. 2 (2023): 60–64.] 

Lirik lagu dikategorikan sebagai bagian dari aliran sastra karena dianggap sebagai karya sastra (puisi) yang memuat curahan perasaan setiap penulis dan merupakan susunan kata dari sebuah nyanyian.[footnoteRef:6] Lirik lagu dianggap sebagai sebuah karya yang menggunakan bahasa tulis dalam bentuk rangkaian kata dengan diksi yang indah, serta menerapkan gaya bahasa, mirip dengan puisi. Dengan kata lain, lirik lagu dapat dianggap setara dengan puisi jika dilihat dari segi tulisan. Hal ini selaras dengan persepsi.[footnoteRef:7] Menganalisis gaya bahasa dalam lirik lagu termasuk penting, yakni untuk memahami bagaimana penulis menyampaikan pesan-pesan spiritual dan moral kepada pendengarnya. Di balik setiap lirik lagu tersembunyi sebuah karya seni yang penuh makna.[footnoteRef:8] Analisis gaya bahasa memungkinkan kita untuk mengungkap kreativitas penulis dalam memilih kata-kata, membangun metafora, dan menciptakan irama yang memikat. Dengan demikian, pendengar dapat mengapresiasi lebih dalam bagaimana penulis mampu mengemas pesan-pesan agung dalam balutan bahasa yang indah dan mudah dipahami. Kendati demikian, wawasan yang lebih mendalam tentang gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu masih kurang dipelajari hingga saat ini. Padahal kita juga perlu mengetahui apa sebenarnya yang membuat lirik-lirik suatu lagu begitu memikat banyak pendengar. Maka dari itu,  Studi mendalam tentang gaya bahasa yang digunakannya mungkin dapat mengungkap jawabannya.  [6:  Yusuf Rahmat Maulana dan Sri Oemiati, “Makna Lirik Lagu Saigo no Hanabira (The Meaning of Love) oleh EGOIST: Analisis Semiotika Michael Riffaterre,” 2021.]  [7:  M.A. Semi, Metode penelitian sastra (Angkasa, 1993), https://books.google.co.id/books?id=jfk4QwAACAAJ.]  [8:  Dessy Saputry dkk., “Gaya Bahasa Dalam Lirik Lagu ‘Bertaut’ Karya Nadin Amizah,” Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran (KIBASP) 6, no. 2 (20 Juni 2023): 317–26, https://doi.org/10.31539/kibasp.v6i2.6529.] 

Oleh sebab itu, penulis merasa bahwa stilistika merupakan kajian yang tepat untuk digunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian yang berjudul Gaya Bahasa Lirik Lagu Rahmatan Lil Alamin Karya Maher Zain (Kajian Stilistika) ini. Konsep ini mencakup berbagai elemen gaya dan teknik yang digunakan dalam penciptaan lagu, sehingga dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana sebuah karya musik dapat mempengaruhi pendengarnya. Stilistika memfokuskan perhatian pada bagaimana penulis menggunakan elemen-elemen linguistik untuk menciptakan efek tertentu pada pembaca atau pendengar. Dalam konteks lirik lagu, analisis ini akan mencakup penggunaan metafora, personifikasi, dan repetisi untuk memahami bagaimana Maher Zain menyampaikan pesannya secara efektif. Pennelitian ini menggunakan teori gaya bahasa menurut Gorys Keraf. Gorys Keraf mendefinisikan gaya bahasa sebagai cara pengungkapan pikiran melalui bahasa, mencerminkan jiwa dan kepribadian penulis.[footnoteRef:9] Teori ini digunakan dalam penelitian ini. Keraf membagi gaya bahasa menjadi kategori, termasuk penggunaan metafora dan repetisi, yang akan kita bahas dalam lirik lagu Maher Zain "Rahmatan Lil Alamin." Pesan moral dan spiritual yang terkandung dalam lirik diharapkan dapat ditemukan melalui analisis ini. Keraf menggaris bawahi bahwa pengapliakasian gaya bahasa yang tepat dapat memaksimalkan daya ungkap dan daya tarik tulisan, serta memberikan efek emosional tertentu kepada pembaca atau pendengar. Dengan demikian, pemahaman tentang gaya bahasa sangat penting dalam analisis karya sastra dan komunikasi secara umum.[footnoteRef:10] [9:  D. Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Gramedia Pustaka Utama, 2009), https://books.google.co.id/books?id=2zm9pAbUHP8C.]  [10:  Mirwan Akhmad Taufiq, Dewi Maisyatun Mush Firoh, dan UIN Sunan Ampel Surabaya, “Language Style of Qus Bin Sa’idah’s Sermon without Arabic Rhymes; Arabic Stylistics Study,” 2023.] 

Alasan penulis memilih lagu dari Maher Zain yang berjudul “Rahmatan lil Alamin”. karena penggunaan bahasa pada lirik yang sederhana namun maknanya sangat mendalam, Kata-kata seperti "rahmah", "habibi", dan "shalat" memiliki konotasi emosional yang kuat bagi umat Islam. selain itu dari sisi pengambilan musik videonya yang sangat menarik dan mendukung pesan yang ingin disampaikan, lagu-lahu dari Maher Zain juga a mampu menarik perhatian generasi muda yang walnya tidak terlalu tertarik menjadi sangat tertarik dikarenakan liriknya yang iconic atau mudah diingat serta melodinya enak didengar. lagu dari Maher Zain juga mengandung pesan optimis yang membangun, seperti cinta, persahabatan, dan kedaimaian, yang membuat pendengar merasa terinspirasi. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) Bagaimana gaya bahasa yang digunakan Maher Zain dalam lirik lagu "Rahmatan Lil Alamin"? 2) Apa saja jenis-jenis gaya bahasa yang dominan dalam lirik lagu tersebut? 3) Apa tujuan penggunaan gaya bahasa tertentu dalam lirik lagu "Rahmatan Lil Alamin"? Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna yang terkandung dalam lirik lagu "Rahmatal Lil Alamin" yang dinyanyikan oleh Maher Zain, melalui kajian stilistika, serta memberikan wawasan baru tentang bagaimana gaya bahasa dapat memperkaya pengalaman mendengarkan musik sekaligus menyampaikan nilai-nilai spiritual yang mendalam.
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah membahas tentang gaya bahasa pada lagu. Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarikhul Hanif[footnoteRef:11] dengan judul Representasi Makna Lirik Lagu Din As-Salam dalam Tinjauan Teori Sastra Arab, Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dan penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman makna mendalam melalui prosedur membaca, menerjemahkan, dan mengidentifikasi unsur-unsur makna dalam lirik. Hasilnya menunjukkan bahwa lirik tersebut mencerminkan tema toleransi. [11:  Sharikhul Hanif, “Representasi Makna Lirik Lagu Dīn As-Salām dalam Tinjauan Teori Sastra Arab,” Al-Fikru: Jurnal Ilmiah 16, no. 1 (2022): 95–106.] 

Selain itu penelitian yang selaras juga dilakukan oleh Akhmad Syahid dan Ika Selviana [footnoteRef:12] dengan judul Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Shalawat Nissa Sabyan dan Implikasinya terhadap Studi Stilistika (Ilmu Uslub). Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dan penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman makna mendalam melalui prosedur membaca, menerjemahkan, dan mengidentifikasi unsur-unsur makna dalam lirik. Hasilnya menunjukkan bahwa lirik tersebut mencerminkan tema toleransi [12:  Akhad Syahid dan Ika Selviana, “Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Shalawat Nissa Sabyan dan Implikasinya terhadap Studi Stilistika (Ilmu Uslub),” Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 1, no. 2 (22 Januari 2019): 195, https://doi.org/10.32332/al-fathin.v1i2.1274.] 

Selain penelitan-penelitian diatas, terdapat juga penelotian yang berjudul Analisis Gaya Bahasa, Citraan Dan Sajak Dalam Lirik Lagu Senja Teduh Pelita Karya Maliq Dan D’essentials : Kajian Stilistika yang mencakup penggunaan berbagai elemen sastra seperti metafora, simile, dan personifikasi. Penggunaan metafora dalam lirik ini dapat ditemukan pada penggambaran senja sebagai simbol dari keindahan yang bersifat sementara. Hal ini menciptakan kedalaman makna yang mampu menggugah perasaan pendengar. Penelitian oleh Marta Diniyah Putri, Rindy Tri Banowati, dan Saleh Fahrudin[footnoteRef:13] menunjukkan bahwa gaya bahasa yang digunakan dalam lirik berfungsi untuk memperkuat tema utama lagu, yaitu tentang cinta dan kehilangan. Dengan merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya, analisis terhadap lirik lagu "Rahmatan lil Alamin" diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai penggunaan gaya bahasa dan pesan yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan yang mendalam, diharapkan pembaca dapat memahami dan menghargai nilai-nilai yang terdapat dalam lirik lagu ini. [13:  Putri, Banowati, dan Fahrudin, “A Analisis Gaya Bahasa, Citraan, dan Sajak dalam Lirik Lagu Senja Teduh Pelita Karya Maliq & D’Essentials.”] 


Metode Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kepustakaan yakni penelitian menggunakan berbagai sumber kepustakaan, seperti catatan, hasil penelitian sebelumnya, artikel, buku referensi, dan jurnal yang terkait untuk mengumpulkan data dan informasi. Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan telaah mendalam pada teks lirik lagu tersebut.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah lirik lagu lagu Rahmatan Lil Alamin yang didapat dari kanal YouTube resmi Maher Zain, dengan durasi 4 menit 20 detik. Lagu ini termasuk dalam album Maher Zain yakni "Nour Ala Nour", yang dirilis pada 20 April 2022.Selain itu, sumber data penunjang yang digunakan untuk meneliti aspek gaya bahasa juga berasal dari buku dan internet. Dalam penelitian ini, dua teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan hermeneutik. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui arsip, teori, pendapat, dan buku-buku yang relevan. Namun, pendekatan hermeneutik mencakup pendekatan baca, catat, dan simpulkan. Setelah mengumpulkan sejumlah data yang relevan dengan masalah atau pembahasan penelitian, peneliti menganalisis data tersebut menggunakan teknik stilistika.Data yang disajikan dalam teks ini berbentuk kata, kalimat danfrasa yang mengandung aspek metafora, personifikasi, dan repetisinya dalam lirik lagu tersebut. Peneliti tidak melakukan wawancara dengan pihak-pihak tertentu, namun peneliti hanya melakukan analisis menyeluruh yang didasarkan pada pemahaman peneliti tentang fokus penelitian yang relevan. Proses analisis data terdiri dari langkah-langkah berikut: Mengidentifikasi data yang terdiri dari kalimat yang mengandung gaya bahasa; Mengelompokkan data yang terdiri dari kata-kata atau kalimat yang mengandung gaya bahasa Metafora, Repetisi, dan lain-lain menggunakan teori gaya bahasa untuk menganalisis gaya bahasa dalam lirik lagu Rahmatan lil Alamin oleh Maher Zain
Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan diperlihatkan hasil data yang diperoleh peneliti dalam lirik lagu ‘Rahmatan Lil Alamin’. Kajian yang digunakan adalah Kajian Stilistika. Adapun data yang akan dipaparkan yaitu seputar lirik lagu Rahmatan Lil Alamin, Metafora, Personifikasi, dan Repetisinya. 
Lirik Lagu Rahmatan Lil Alamin
Beragam jenis lirik lagu dan musik sudah berkembang dengan pesatnya di industri musik selama beberapa periode ini. Namun, sebagian besar lagu diciptakan hanya untuk tujuan menghibur masyarakat. Musik bisa menciptakan suasana yang tenang dan nyaman untuk pendengarnya, tidak hanya lewat lirik yang menyentuh, namun juga melalui iringan musik yang mampu membangkitkan emosi. Walaupun demikian, tidak sedikit lirik lagu yang kurang mendidik tersebar luas di berbagai media. Yang lebih mengkhawatirkan, lagu-lagu ini justru diminati oleh berbagai kalangan , termasuk anak-anak beserta remaja. Lirik lagu yang tidak mendidik dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan nilai dan perilaku, terutama pada generasi muda yang sedang mencari jati diri.[footnoteRef:14] Paparan terhadap konten lirik yang kurang positif dapat berpotensi mengikis nilai-nilai moral dan sosial. Dalam hal ini, kehadiran musisi seperti Maher Zain menjadi angin segar. Melalui karya-karyanya, Maher Zain konsisten menyajikan pesan-pesan positif yang dapat menjadi inspirasi dan panduan bagi pendengar, khususnya generasi muda. [14:  Nurhaida Nuri, “Peranan Bahasa Dalam Berkesenian: Pemberdayaan Lirik Lagu sebagai Sarana Pembentukan Karakter Bangsa,” JURNAL ARBITRER 1, no. 1 (1 Oktober 2013): 58–67, https://doi.org/10.25077/ar.1.1.58-67.2013.] 

Maher Zain adalah seorang penyanyi internasional asal Swedia berdarah Lebanon yang dikenal melalui lagu-lagu bertema Islami dengan pesan spiritual dan moral. Popularitasnya meningkat setelah merilis album ‘Thank You Allah’ pada tahun 2009, yang berhasil mengangkat kembali pamor musik Islam, terutama di Timur Tengah dan negara-negara Barat berpopulasi Muslim. Lagu-lagu dari album tersebut, seperti "Insha Allah," terkenal karena dinyanyikan dalam berbagai bahasa. Maher Zain juga meraih kesuksesan signifikan di Asia Tenggara, terutama di Indonesia dan Malaysia, di mana albumnya mendapatkan sertifikasi platinum. Dengan suara yang merdu dan lirik yang bermakna, Maher Zain berperan penting dalam memperkenalkan musik Islami modern kepada berbagai kalangan usia. Maher Zain menggabungkan elemen musik pop dengan pesan-pesan religius, menjadikannya populer di kalangan pendengar yang menghargai musik dengan nilai-nilai Islami dan positif. Lagu-lagunya sering kali masuk dalam kategori "musik religi atau spiritual" dengan fokus pada tema-tema Islam dan nilai-nilai kemanusiaan. Lirik-lirik dalam lagunya biasanya memuji Tuhan, menyampaikan pesan moral, serta mendorong pendengarnya untuk berbuat baik. Selain itu, Maher Zain juga dianggap sebagai salah satu pelopor "nasyid modern," yaitu genre musik Islami kontemporer yang mendapatkan tempat di hati pendengar di seluruh dunia. Salah satu lagunya yang sangat populer ialah Rahmatan Lil Alamin. Berikut lirik lagu beserta artinya dalam Bahasa Indonesia:
Tabel 1: Lirik lagu ‘Rahmatan Lil Alamin’ karya Maher Zain
	intro
Wahai engkau yang menjadi imam semua Nabi dalam shalat
[bookmark: _Hlk179009556]Wahai engkau yang hatinya berisi rahmat untuk semua manusia
Wahai yang menyatukan hati melalui Islam
Kekasihku, syafaatku, Ya Rasulullah
Aku akan mengorbankan ayah dan ibuku untukmu wahai Nabiku
Shalawat dan salam atasmu Ya Nabi
(Reff)
Kekasihku, Ya Muhammad!
Engkau datang dengan kedamaian dan petunjuk, Muhammad
Kekasihku, Ya Muhammad!
Rahmat untuk umat, Ya Muhammad
Wahai engkau yang menentramkan hidup kami dengan iman
Wahai engkau yang mengajarkan kebaikan dengan keindahanmu
[bookmark: _Hlk179008415]Wahai engkau yang menerangi hati kami dengan Quran
Kekasihku, syafaatku, Ya Rasulullah
Aku akan mengorbankan ayah dan ibuku untukmu wahai Nabiku
Shalawat dan salam atasmu Ya Nabi

Back to reff
Semoga berkah Allah
Di atas ikatan para Nabi
Muhammad .. Muhammad
Sebuah rahmat buat umat manusia .. sebuah rahmat buat umat manusia
Muhammad .. Muhammad
Sebuah rahmat buat umat manusia .. sebuah rahmat buat umat manusia
Muhammad .. Muhammad
Sebuah rahmat buat umat manusia .. sebuah rahmat buat umat manusia
Back to reff
	intro
[bookmark: _Hlk179009522]يَا مَنْ صَلَّيْتَ بِكُلِ الْأَنْبِيَاء
يَا مَنْ فِيْ قَلْبِكَ رَحْمَةٌ لِلنَّاسْ
يَا مَنْ أَلَّفْتَ قُلُوْبًا بِالْإِسْلَامْ
يَا حَبِيْبِي يَا شَفِيْعي يَا رَسُولَ الله
بِأُمِّي وَأَبِي … فَدَيْتُكَ سَيِّدِي
صَلَاةٌ وَسَّلَامْ … عَلَيْكَ يَا نَبِيّ

(Reff )
حَبِيْبِي يَا… مُحَمَّدْ
أَتَيْتَ بِالسَّلَامِ وَالْهُدَى مُحَمَّدْ
حَبِيْبِي يَا… يَا مُحَمَّدْ
يَا رَحْمَةً لِلْعَالَمِيْنَ يَا مُحَمَّدْ
يَا مَنْ حَلَّيْتَ حَيَاتَنَا بِالْإِيْمَان
يَا مَنْ بِجَمَالِكْ عَلَّمْتَ الْإِحْسَان
يَا مَنْ نَوَّرْتَ قُلُوْبَنَا بِالْقُرْآن
يَا حَبِيْبِي يِا شَفِيْعِي يَا رَسُوْلَ الله
بِأُمِّي وَأَبِي … فَدَيْتُكَ سَيِّدِي
صَلَاةٌ وَسَّلَامْ … عَلَيْكَ يَا نَبِيّ
Back to reff
صَلَّى الله عَلَى
خَاتَمِ الْأَنْبِيَاء
مُحَمَّدْ … مُحَمَّدْ
رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين … رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين
مُحَمَّدْ … مُحَمَّدْ
رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين … رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين
مُحَمَّدْ … مُحَمَّدْ
رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين … رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين
Back to reff



Metafora 
[bookmark: _Hlk181249431]Terdapat 5 metafora dalam lirik lagu ‘Rahmatan Lil Alamin’, masing-masing lirik yang mengandung metafora juga mempunyai makna yang berbeda-beda. Metafora dalam bahasa Arab disebut الاستعارة (al-isti'ārah). Menurut Tarigan (2013) Metafora adalah penerapan kata-kata sebagai ilustrasi berdasarkan persamaan atau perbandingan daripada arti sebenarnya.[footnoteRef:15] Dengan kata lain metafora adalah membuat perbandingan langsung antara dua objek tanpa menggunakan kata penghubung seperti "seperti" atau "bagai". Di dalam lagu tersebut semua metaforanya turut memperindah lirik serta menyebarkan nilai-nilai moral yang mendalam tentang Nabi Muhammad, yang patut untuk diteladani. Berikut tabel dan penejelasan metafora dalam lirik lagu:  [15:  H.G Tarigan, Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa (Bandung: Angkasa, 2013).] 


Tabel 2: Gaya Bahasa Metafora
	No.
	Lirik 
	Jenis Gaya Bahasa 

	1
	"يَا مَنْ صَلَّيْتَ بِكُلِ الْأَنْبِيَاء"
	Metafora

	2
	"يَا مَنْ فِيْ قَلْبِكَ رَحْمَةٌ لِلنَّاسْ"
	Metafora

	3
	"يَا مَنْ أَلَّفْتَ قُلُوْبًا بِالْإِسْلَامْ"
	Metafora

	4
	"يَا مَنْ نَوَّرْتَ قُلُوْبَنَا بِالْقُرْآن"
	Metafora

	5
	"يَا رَحْمَةً لِلْعَالَمِيْنَ"
	Metafora










Pada table 2 dapat difahami bahwa  pada lirik lagu "يَا مَنْ صَلَّيْتَ بِكُلِ الْأَنْبِيَاء"  termasuk kedalam metafora karena kalimat tersebut mengaplikasikan perbandingan untuk merepresentasikan Nabi Muhammad sebagai imam atau pemimpin bagi semua nabi dalam shalat, yang merupakan metafora spiritual. Apabila diperhatikan penggalan lirik diatas, Nabi Muhammad disandingkan dengan semua nabi lain. Kata 'imam semua Nabi ini tidak hanya tentang seseorang yang menjadi pemimpin shalat, tetapi lebih mendalam lagi. Ini menggambarkan Nabi Muhammad sebagai pemimpin spiritual universal yang menghubungkan semua nabi dalam Agama Islam. Metafora ini menegaskan bahwa ajaran Nabi Muhammad adalah pemersatu umat manusia. Apabila dilihat dari sisi emosional, penggunaan metafora ini menumbuhkan rasa hormat dan kekaguman terhadap Nabi Muhammad, menciptakan ikatan yang kuat antara pendengar dan sosok beliau. Secara estetika, metafora ini juga memperindah lirik, memberikan kedalaman dan keindahan yang menarik perhatian pendengar.
Pada lirik lagu "يَا مَنْ فِيْ قَلْبِكَ رَحْمَةٌ لِلنَّاسْ" termasuk kedalam metafora, karena kalimat tersebut menggunakan analogi secara tidak langsung untuk memaparkan sifat seseorang (Nabi Muhammad) Pada lirik lagu tersebut, penulis menggambarkan hati Nabi Muhammad sebagai tempat yang penuh rahmat. Secara harfiah, lirik ini berarti "Wahai engkau yang hatinya berisi rahmat untuk semua manusia," tetapi makna kiasannya sebenarnya lebih mendalam,  Metafora ini menunjukkan bahwa kasih sayang dan perhatian beliau terhadap umat manusia sangat tulus. Selain itu, lirik ini juga menghubungkan Nabi Muhammad dengan ajaran Islam yang menekankan nilai kasih sayang sekaligus empati, mengajak umat untuk meneladani sifat tersebut. Dari segi emosional, penggunaan metafora ini membangkitkan rasa hormat dan cinta di kalangan umat Islam, menciptakan ikatan yang kuat antara pendengar dan sosok beliau. Secara estetika, metafora ini memperindah bahasa lirik, memberikan kedalaman makna dan keindahan yang membuatnya lebih menarik bagi pendengar.
Pada penggalan lirik "يَا مَنْ أَلَّفْتَ قُلُوْبًا بِالْإِسْلَامْ" termasuk kedalam metafora, sebab kalimat tersebut menggunakan perbandingan tidak langsung yakni penggunaan kalimat ‘menyatukan hati melalui Islam’. Ini bukanlah ungkapan secara fisik, tetapi lebih kepada kondisi emosional dan spiritual yang menggambarkan Nabi Muhammad sebagai sosok yang menyatukan hati umat melalui ajaran Islam. Makna kiasannya yakni menekankan bahwa ajaran Nabi Muhammad berfungsi sebagai pengikat yang kuat, mampu menghilangkan perpecahan dan menyatukan berbagai latar belakang menjadi satu kesatuan. Dari segi emosional, penggunaan metafora ini membangkitkan rasa cinta dan penghormatan di kalangan umat Islam, menciptakan ikatan yang kuat antara pendengar dan sosok beliau. Secara estetika, metafora ini juga memperindah lirik, memberikan kedalaman makna dan keindahan yang menarik perhatian pendengar. 
[bookmark: _Hlk179008331]Pada lirik lagu "يَا مَنْ نَوَّرْتَ قُلُوْبَنَا بِالْقُرْآن" metafora karena kalimat tersebut menggunakan perbandingan tidak langsung untuk menggambarkan pengaruh Al-Qur'an pada hati manusia. Lirik tersebut menginterpretasikan Al-Qur'an sebagai sumber cahaya yang menerangi hati umat. Makna kiasannya menunjukkan bagaimana Al-Qur'an memberikan pencerahan dan bimbingan kepada umat. Metafora ini menekankan bahwa Al-Qur'an berfungsi sebagai cahaya yang menghilangkan kegelapan dan kebingungan dalam hidup, memberikan pemahaman dan wawasan yang jelas kepada manusia. Dengan menggambarkan Al-Qur'an sebagai sumber pencerahan, lirik ini mengingatkan bahwa ajaran-ajaran dalam kitab suci tersebut sangat penting untuk mengarahkan hidup umat.Dari segi emosional, penggunaan metafora ini membangkitkan rasa syukur dan penghormatan terhadap Al-Qur'an, menciptakan ikatan yang kuat antara pendengar dan kitab suci. Secara estetika, metafora ini juga memperindah lirik, memberikan kedalaman makna dan keindahan yang menarik perhatian pendengar. 
Pada lirik lagu "يَا رَحْمَةً لِلْعَالَمِيْنَ"  tersebut termasuk metafora karena frasa tersebut termasuk dalam kategori metafora karena menggambarkan Nabi Muhammad sebagai sumber rahmat untuk setiap insan di seluruh dunia dengan menggunakan analogi tidak langsung. Makna kiasannya menunjukkan bahwa beliau bukan hanya pembawa rahmat, melainkan juga merupakan manifestasi dari rahmat itu sendiri. Metafora ini menekankan bahwa sifat kasih sayang dan kebaikan adalah karakteristik utama Nabi Muhammad, yang menciptakan gambaran bahwa kehadiran beliau membawa perlindungan dan kedamaian bagi semua makhluk. Dari segi emosional, penggunaan metafora ini membangkitkan rasa cinta dan penghormatan di kalangan umat Islam, menciptakan ikatan yang kuat antara pendengar dan sosok Nabi. Secara estetika, metafora ini memperindah lirik, memberikan kedalaman makna yang menarik perhatian pendengar.
Personifikasi
Terrdapat 3 Majas Personifikasi yang terdapat pada lirik lagu Rahmatan lil Alamin. Personifikasi merupakan jenis majas yang memberikan sifat kemanusiaan pada benda mati. Sifat yang diberikan sebenarnya hanya dimiliki manusia, sehingga majas ini juga sering disebut sebagai majas pengorangan.[footnoteRef:16] Ketiga majas personifikasi ini memperkaya makna lirik lagu "Rahmatan lil Alamin" dan menunjukkan bagaimana pesan yang disampaikan bisa menyentuh hati serta memberikan inspirasi bagi pendengar. Melalui penggunaan personifikasi, lagu ini tidak hanya menyampaikan ajaran moral dan spiritual, tetapi juga menciptakan kedalaman emosional yang membuatnya lebih mudah diterima dan dipahami oleh semua orang. Berikut tabel dan penejelasan personifikasi dalam lirik lagu: [16:  Nurgiyantoro, B., Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. Jurnal Basastra, 6(1)., 2017.] 

Tabel 3: Gaya Bahasa Personifikasi
	No
	Lirik
	Jenis Gaya Bahasa

	1
	"يَا مَنْ نَوَّرْتَ قُلُوْبَنَا بِالْقُرْآن"
	Personifikasi

	2
	"يَا مَنْ حَلَّيْتَ حَيَاتَنَا بِالْإِيْمَان"
	Personifikasi

	3
	يَا مَنْ فِيْ قَلْبِكَ رَحْمَةٌ لِلنَّاسْ"
	Personifikasi








Pada table 3 menunjukkan bahwa lirik lagu "يَا مَنْ نَوَّرْتَ قُلُوْبَنَا بِالْقُرْآن" termasuk majas personifikasi, karena merupakan kalimat di mana Al-Qur'an diibaratkan sebagai cahaya yang menerangi hati. Ini menggambarkan bagaimana ajaran dan petunjuk dari Al-Qur'an memberikan pencerahan dan pemahaman kepada umat manusia, seolah-olah hati bisa diterangi oleh cahaya. Makna: Di sini, "menyala" atau "menerangi" hati menggambarkan seolah-olah hati dapat diterangi, memberikan kesan bahwa Quran memiliki kekuatan untuk memberi petunjuk dan cahaya kepada jiwa manusia.
Pada lirik lagu "يَا مَنْ حَلَّيْتَ حَيَاتَنَا بِالْإِيْمَان" Kalimat tersebut termasuk personifikasi karena penggunaan kata "menentramkan" atau "menghiasi" (حَلَّيْتَ), yang biasanya merujuk pada tindakan manusia, menunjukkan personifikasi. Namun, dalam kasus ini, kata-kata ini diterapkan pada iman, yang bukan benda hidup. Pada lirik tersebut iman dianggap mampu memberikan ketenangan dan kedamaian dalam hidup. Dalam hal ini, iman tidak tidak memiliki wujud fisik, melainkan hanya dipahami atau dirasakan dalam pikiran dan perasaan dihadirkan sebagai kekuatan yang dapat mempengaruhi kondisi hidup seseorang secara nyata.. Kalimat ini menggambarkan kehidupan seolah-olah dapat dihias atau diperindah dengan iman, menunjukkan bahwa iman memberikan keindahan dan makna dalam hidup. 
Dalam lirik يَا مَنْ فِيْ قَلْبِكَ رَحْمَةٌ لِلنَّاسْ merupskan kalimat yang termasuk personifikasi karena hati dianggap memiliki kemampuan untuk "diisi” Ini memberikan sifat manusiawi kepada hati. Hati digambarkan sebagai tempat yang dapat menyimpan rahmat. Dalam hal ini, rahmat bukan hanya sekadar perasaan, tetapi juga sesuatu yang dapat dibagikan dan diberikan kepada orang lain, menunjukkan bahwa hati memiliki kemampuan untuk memberikan perlindungan dan kasih sayang.

Repetisi
Terdapat 3 Repetisi yang ditemukan pada lirik lagu “ Rahmatan Lil Alamin” , yang mempunyai maksud untuk mengedepankan kasih sayang, menyimpan dalam ingatan pendengar, serta menyebarkan pesan rahmat dalam lirik lagu tersebut, karena Repetisi adalah salah satu majas penegasan yang menyatakan maksud dan tujuannya dengan pengulangan kata, frasa, atau klausa dalam kalimat.[footnoteRef:17] Berikut tabel dan penejelasan repetisi dalam lirik lagu: [17:  Nur Indah Sholikhati, S.Pd., M.Pd., Ultralengkap Peribahasa Indonesia Majas, Plus Pantun, Puisi, dan Kata Baku Bahasa Indonesia, t.t.] 

Tabel 4: Gaya Bahasa Repetisi
	No.
	Lirik 
	Jenis Gaya Bahasa

	1
	"حَبِيْبِي يَا مُحَمَّدْ"
	Repetisi

	2
	"مُحَمَّدْ … مُحَمَّدْ"
	Repetisi

	3
	"رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين … رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين" 
	Repetisi







Pada table 4 menunjukkan bahwa penggalan lirik "حَبِيْبِي يَا مُحَمَّدْ" termasuk kedalam repetisi sebab kata "Habibi" digunakan secara berulang-ulang. Dalam keseluruhan lirik lagu "Rahmatan lil Alamin," kata "habibi" telah diulang sebanyak 10 kali.
seperti:
"حَبِيْبِي يَا… مُحَمَّدْ" (Habibi yaa Muhammad)
"حَبِيْبِي يَا… يَا مُحَمَّدْ" (Habibi ya … ya Muhammad)
Kata tersebut menekankan hubungan emosional dan kedekatan antara penyanyi dan sosok yang dirujuk, yaitu Nabi Muhammad. Repetisi ini berfungsi untuk menekankan rasa cinta dan penghormatan yang mendalam, muncul beberapa kali di bagian lirik. Kata yang ditunjukkan secara berulang-ulang ini memfokuskan keterhubungan serta kasih sayang terhadap Nabi Muhammad, selain itu juga mendorong pendengar sehingga turut merasakan cinta yang mendalam terhadap sosok beliau.
[bookmark: _Hlk179007158]Pada lirik lagu "مُحَمَّدْ … مُحَمَّدْ" merupakan repetisi karena Frasa diatas tmenggunakan pengulangan nama "Muhammad" secara langsung. Kata "Rahmatan lil Alamin" diulang sebanyak 7 kali dalam seluruh lirik lagu. Dari repetisi diatas menciptakan ritme yang membahagiakan hati dan pasti kuat dalam ingatan. Misalnya, pengulangan kata "مُحَمَّدْ" (Muhammad) di bagian akhir beberapa bait memberikan penekanan pada nama Nabi dan membangun suasana yang penuh kasih. Serta Penggunaan repetisi tersebut menekankan akan besarnya penghormatan dan cinta kepada Nabi Muhammad. Pengulangan ini menciptakan efek emosional yang kuat, menunjukkan betapa pentingnya sosok Nabi dalam lagu Rahmatan Lil Alamin.
Lirik 	"رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين … رَحْمَةٌ لِلْعَالَمِين" termasuk kategori repetisi karena pengulangan frasa yang sama secara langsung. Dalam keseluruhan lirik lagu "Rahmatan lil Alamin," kata " Rahmatan lil’alamin" telah diulang sebanyak 7 kali. Repetisi ini mempetegas maklumat inti dari lagu, yaitu tentang kasih sayang dan perlindungan kepada seluruh manusia di dunia dan juga menghayati makna ‘rahmat’ yang diberikan kepada seluruh alam.

Kesimpulan. 
Penelitian ini berfokus pada gaya bahasa dalam lirik lagu Maher Zain "Rahmatan Lil Alamin". Gaya bahasa yang dikaji yakni Metafora, Personifikasi, dan Repetisinya sebagai alat untuk menyampaikan pesan moral dan spiritual. Maher Zain berhasil menggabungkan unsur musik pop dengan nilai-nilai Islami yang mendalam, menciptakan karya yang tidak hanya menghibur tetapi juga menginspirasi. Pada keseluruhan lirik lagu ditemukan 5 penggalan lirik yang termasuk kedalam metafora, 3 Penggalan lirik lirik yang termasuk personifikasi, dan 3 penggalan lirik yang termasuk repetisi. Gaya bahasa yang paling menonjol dalam lirik lagu ini adalah metafora. Ini menggambarkan bahwa Maher Zain mampu menyampaikan makna yang lebih mendalam melalui penggunaan bahasa kiasan. 
Dengan metafora, tercipta gambaran yang beragam dan mendalam, sehingga pesan mengenai cinta, perdamaian, dan teladan Nabi Muhammad sebagai rahmat bagi seluruh alam dapat disampaikan dengan lebih efektif. Selain itu, Penggunaan Personifikasi dapat menggambarkan konsep-konsep yang tidak terlihat secara langsung seperti iman dan petunjuk. Sementara itu, repetisi menciptakan irama dan penekanan pada pesan utama lagu.Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Maher Zain telah berhasil memanfaatkan bahasa secara kreatif untuk menyampaikan pesan-pesan positif dan mendidik. Karya-karyanya, seperti "Rahmatan Lil Alamin," tidak hanya memperkaya khazanah musik Islami kontemporer tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai pendengarnya.
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